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Abstrak. Semua orang dapat mengalami depresi, termasuk juga pada anak-anak. Pandemi COVID-
19 mengharuskan ibu memberikan waktu pengasuhan yang lebih banyak kepada anak di samping
penurunan kondisi finansial yang dapat menyebabkan adanya stres pengasuhan pada ibu. Stres
pengasuhan pada ibu dapat menyebabkan kerentanan pada ibu dalam melakukan tindakan
kekerasan kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kekerasan pada
anak menjadi mediator hubungan antara stres pengasuhan yang dimiliki oleh ibu dimasa pandemi
COVID-19 dengan depresi pada anak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
melibatkan 96 responden dengan cara convenience sampling. Berdasarkan hasil analisis jalur
ditemukan bahwa stres pengasuhan pada ibu di masa pandemi Covid-19 tidak berkontribusi
secara signifikan pada terjadinya kekerasan terhadap anak (& = .179, p = .082). Hasil ini
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak tidak menjadi mediator hubungan antara stres
pengasuhan pada ibu di masa pandemi COVID-19 dengan depresi yang terjadi pada anak. Namun
demikian, depresi pada anak terjadi dengan adanya kontribusi stres pengasuhan pada ibu di
masa pandemi COVID-19 (2=.325, p=.000) serta kekerasan terhadap anak (4 =.532,p =.000).

Kata Kunci: depresi anak, kekerasan terhadap anak, stres pengasuhan

Child Abuse as a Mediator between Parenting Stress in Mother during COVID-
19 Pandemic and Depression among Children

Abstract. Everybody could experience depression, including children. The COVID-19 pandemic
required mothers to provide more parenting time for their children beside of they also had a
difficult financial which made they had parenting stress. Parenting stress made mothers more
vulnerability for doing child abuse. This study aimed to know whether child abuse was a mediator
of the relationship between parenting stress experienced by mothers during the COVID-19
pandemic and depression in children. This study was a quantitative study involving 96
respondents by convenience sampling. The pathway analysis showed that parenting stress
experienced by mother during COVID-19 pandemic has no significant contribution for child
abuse (4=.179, p =.082). This result meant that child abuse children was not a mediator of the
relationship between and depression in children. However, depression in children could be
happened by the contribution of parenting stress experienced by mother during COVID-19
pandemic (4 =.325, p=.000) and child abuse (4 =.532, p=.000).

Keywords: child abuse, children depression, parenting stress
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Kesehatan merupakan hak setiap orang,
termasuk kesehatan mental Data Perhimpunan
Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia
(PDSK]JI) menyebutkan bahwa 15,6 juta
penduduk Indonesia mengalami depresi (Azizah,
2019), dimana depresi menjadi gangguan mental
nomor satu di Indonesia (Indrayani & Wahyudi,
2019). Schachter dan Romano (2016) dalam
tulisannya menjelaskan bahwa banyak orang
berpikir bahwa depresi hanya terjadi pada orang
dewasa, padahal anak-anak juga mampu
mengalami depresi namun sering kali tidak
disadari oleh orang tua. Birleson (1986)
menjelaskan bahwa depresi pada anak sebagai
sebuah bentukhasil interaksi stresor, kerentanan
personal serta bentuk defisiensi dukungan yang
ada. Diagnostic and Statistics Manual of Mental
Disorder-V (DSM-V) menjelaskan bahwa anak
dengan depresi memiliki gejala-gejala seperti
mudah tersinggung, kehilangan ketertarikan,
perubahan berat badan, perubahan tidur,
kehilangan energi, perasaan tidak berharga,
kesulitan konsentrasi, serta pikiran mengenai
kematian (American Psychiatric Association,
2013). Secara lebih ringkas dari DSM-V, bih
menekankan pada perasaan tidak bahagia, sedih,
tidak menikmati aktivitas yang dilakukan,
menarik diri, dan pasif yang muncul pada anak.
Sejalan dengan dua pendapat sebelumnya,
Puspitosari dan Pratiti (2007) melaporkan
sebuah kasus anak dengan depresi di Indonesia
memiliki gejala: murung, menarik diri, sulit tidur,
mudah tersinggung, tertekan, serta adanya

gangguan dalam akademis.
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Green (2016) mengatakan bahwa depresi
merupakan akibat yang sering muncul karena
adanya kekerasan terhadap anak. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Huraerah (2018) bahwa
kekerasan terhadap anak berakibat pada
adanya depresi pada anak., World Health
Organization [WHO] (2020) menjelaskan
bahwa kekerasan terhadap anak sebagai
tindakan kekerasan dan pengabaian yang
terjadi pada anak dengan usia di bawah 18
tahun. undang-undangrepublik indonesia no. 35
tahun 2014 juga menyampaikan hal serupa
namun lebih memberikan tekanan pada akibat
vang didapatkan oleh anak, seperti
kesengsaraan atau penderitaan fisik, psikis,
seksual, termasuk juga pengambilan kebebasan
yang dimiliki oleh anak (Syamsudin, 2014).
Adapun World Health Organization [WHO]
(2020) membagi kekerasan terhadap anak
menjadi empat bentuk, yakni: (a) kekerasan
fisik dan/ atau emosi, (b) seksual, (c)
pengabaian, serta (d) eksploitasi anak. Sedikit
berbeda dengan WHO, International Society for
the Prevention of Child Abuse and Neglect
(ISPCAN) dan UNICEF memisahkan antara
kekerasan fisik dan emosi, serta meniadakan
kategori eksploitasi anak (Runyan etal, 2009).
Hampirsama dengan ISPCAN, Huraerah (2018)
menyebutkan pengabaian atau penelantaran
anak dengan kategori kekerasan sosial Data
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) menunjukkan
bahwa kekerasan terhadap anak meningkat

selama pandemi COVID-19 (Prabowo, 2020).
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Teori Parent-Child Relationship (PCR)
menjelaskan bahwa stres pengasuhan yang
dimiliki orang tua dapat meningkatkan
kecenderungan orang tua untuk melakukan
kekerasan terhadap anak (Deater-Deckard,
2004). Serupa dengan teori PCR, Siswanto
(2007) juga menjelaskan bahwa stres
pengasuhan pada orang tua mampu
menimbulkan perilaku keras pada orang tua. Hal
serupa juga terungkap dalam hasil penelitian
Ratnasari (2017) bahwa stres pengasuhan
berhubungan dengan perilaku kekerasan anak.

Stres pengasuhan pada ibu merupakan
suatu bentuk stres yang dialami oleh ibu sebagai
reaksi adanya tuntutan serta kewajiban yang
dimiliki oleh ibu berkaitan dengan kompetensi
dan sumberdaya yang dimiliki oleh ibu dengan
kebutuhan yang harus dipenuhi yang dimiliki
oleh anak (Cassells & Evans, 2017). Teori Family
Stress Model (FSM) menekankan bahwa
kesulitan ekonomi memunculkan distress pada
orang tua karena kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga (Cassells & Evans, 2017).
Di masa pandemi COVID-19 ini, sebagian besar
orang mengalami penurunan kondisi finansial
(Arnani, 2020; Biro Humas Kemnaker, 2020;
Hamdani, 2020) yang mampu meningkatkan
risiko anak (Fegert, 2020). Kegiatan belajar di
rumah juga memberikan tugas baru kepada ibu
untuk mendampingi anak belajar bersamaan
dengan melakukan pekerjaannya (Kemdikbud,
2020). Waktu serta energi yang lebih banyak
karena mengasuh anak, kurangnya finansial,

hilangnya kepercayaan diri serta kontrol
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terhadap anak, tidak adanya emosi positif,

perasaan memperkaya diri, serta
pengembangan diri menjadi penyebab
munculnya stres pengsuhan pada ibu (Berry &
Jones, 1995), Padahal, Green (2016)
mengungkapkan bahwa ibu sebagai seorang
pengasuh memiliki peran penting pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil
penelitian Chung et al, (2020) di Singapura
menemukan bahwa aturan di masa pandemi
meningkatkan stres pengasuhan pada orang tua.
Hasil penelitian Kumalasari dan Gani (2020)
menunjukkan bahwa ibu mengalami stres
pengasuhan dimana ibu dengan anak usia
sekolah dasar mengalami stres pengasuhan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak usia
pra sekolah.

Penelitian mengenai depresi pada anak
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti di
Indonesia dan di luar negeri, dalam berbagai
konteks (Grover et al, 2019) ataupun dalam
suatu konteks tertentu seperti di sekolah
(Puspitosari & Pratiti, 2007), di panti asuhan
(Fitrikasari, 2003}, rumah singgah (Ismudiyati
& Hastjarjo, 2003), dan lembaga
pemasyarakatan anak (Karnovinanda &
Suciati, 2014; Sukma & Panjaitan, 2019). Selain
itu, penelitian mengenai depresi pada anak
dengan disabilitas atau berkebutuhan khusus
(Campbelletal, 2012; Theunissenetal, 2011)
ataupun hubungan depresi dengan gangguan
lainnya (Cummings et al, 2014) juga sudah

dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian

depresianak yang berhubungan dengan orang
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tua juga telah diteliti oleh beberapa peneliti,
seperti kecemasan anak serta orang tua dengan
depresi pada anak sekolah dasar (Komalasari,
2019; Utami, 2017), serta ibu dengan
gangguan depresi dengan anak yang
mengalami depresi (Mendes et al,, 2012).
Penelitian mengenai hubungan depresi pada
anak dengan kekerasan terhadap anak juga
telah dilakukan oleh De Bellis et al. (2019).
Meski demikian, sejauh pengetahuan peneliti
belum ada penelitian yang meneliti mengenai
depresianak yang terjadi dalam masa pandemi
seperti yang diteliti dalam penelitian ini.
Peneliti merasa bahwa hal ini menjadi penting
untuk diteliti terkait dampaknya bagi
kesehatan mental anak-anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
stres pengasuhan pada ibu di masa pandemi
COVID-19 dan depresi pada anak dengan
kekerasan ibu terhadap anak sebagai

mediator.
Metode

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara stres pengasuhan
pada ibu di masa pandemi COVID-19 dan
depresi pada anak dengan kekerasan ibu
terhadap anak sebagai mediator. Desain
penelitian ini adalah kuantitatif-korelasional
Adapun penelitian ini melibatkan 96 pasang
ibu dan seorang anaknya yang berusia 8-12
tahun dengan pendapatan keluarga d” Rp.
5,000,000,00 per bulan, atau dengan kategori
pendapatan menengah ke bawah. Pengambilan
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sampel dalam penelitian ini menggunakan
convenience sampling. Penelitian ini
menggunakan tiga alat ukur yakni Depression
Self Rating Scale for Children atau DSRS-C
(Birleson et al, 1987), ISPCAN Child Abuse
Screening Tool - Parent Version atau ICAST-P
(Runyan et al, 2009) dan Parental Stress Scale
atau PSS (Berry & Jones, 1995). DSRS-C
merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur depresi yang ada pada anak yang
telah diterjemahkan oleh peneliti ke dalam
bahasa Indonesia dengan reliabilitas Alpha
Cronbach sebesar .854. Skala ini terdiri dari
18 butir. Skala ini diberikan kepada anak oleh
asisten peneliti dan kemudian anak diminta
untuk mengisikan skala secara mandiri atau
apabila anak mengalami kesulitan maka
pengisian skala dapat dilakukan dengan
bantuan ibu untuk menjelaskan butir-butir
skala kepada anak. Kemudian, ICAST-P
digunakan untuk mengukur tingkat kekerasan
terhadap anak yang dilakukan oleh ibu. ICAST-
P telah diadaptasi oleh peneliti menjadi 27
butir dalam bahasa Indonesia dengan Alpha
Cronbach sebesar .892. Selanjutnya, PSS
digunakan untuk mengukur tingkat stres
pengasuhan yang dimiliki ibu. Skala ini terdiri
dari 18 butir dan telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Kumalasari dan
Fourianalistyawati (2020) dengan Alpha
Cronbach sebesar.705. Adapaun skala ICAST-
P dan PSS akan diisi oleh ibu. Analisis data dalam
penelitian ini akan diuji dengan menggunakan

teknik analisis jalur.
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Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara stres pengasuhan pada ibu di
masa pandemi COVID-19 dengan depresi pada
anak dan kekerasan terhadap anak sebagai
mediator. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa ibu yang menjadi responden dalam
penelitian ini berusia 24 tahun hingga 50 tahun.
Persentase responden terbanyak berada pada
Tabel 1

Karakteristik Umum Responden

kisaran usia 36 tahun - 40 tahun. Responden
dalam penelitian ini memiliki satu hingga enam
orang anak, dengan persentase terbanyak ialah
ibu yang memiliki dua orang anak. Adapun anak
yang dilibatkan dalam penelitian ini usia anak
berkisar antara 8 tahun hingga 12 tahun. Anak-
anak dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah
lebih banyak dibandingkan dengan anak dengan

jenis kelamin perempuan dalam penelitian ini.

Sampel Keseluruhan

Karakteristik Responden

n %
Usia Ibu
24-30 tahun 10 10.42
31-35 tahun 26 27.08
36-40 tahun 45 46.88
41-45 tahun 12 12.50
46-50 tahun 3 3.12
Jumlah Anak
1 orang anak 18 18.75
2 orang anak 42 43.75
3 orang anak 25 26.04
4 orang anak 7 7.29
6 orang anak 4 417
Usia Anak
8 tahun 34 35.42
9 tahun 21 21.88
10 tahun 18 18.75
11 tahun 9 9.37
12 tahun 14 14.58
Jenis Kelamin Anak
Laki-laki 57 59.38
Perempuan 39 40.62

Catatan. N = 96
Sebelum analisis data peneliti terlebih
dahulu melakukan uji asumsi terhadap data
penelitian, dengan menggunakan uji normalitas
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov serta uji
linearitas. Hasil uji normalitas dengan

menggunakan Kolmogorov-Smirnov menemukan
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bahwa data-data penelitian pada variabel depresi
pada anak (p = .054), stress pengasuhan (p =
.079), serta kekerasan terhadap anak (p =.200)
terdistribusi secara normal sehingga memenuhi
uji asumsi normalitas. Kemudian, hasil uji

linearitas hubungan pada setiap variabel dalam
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penelitian ini menemukan bahwa data-data yang
didapatkan adalah data yang linear dengan
penjelasan sebagai berikut (1) hubungan yang
linear antara depresi pada anak dengan

kekerasan terhadap anak (p = .328); (2)

Tabel 2

hubungan yanglinear antara depresi pada anak
dengan stres pengasuhan pada ibu (p =.310);
(3) hubungan yang linear antara kekerasan
terhadap anak dengan stres pengasuhan pada
ibu (p=.087).

Hasil Uji Korelasi Antar Variabel dan Regresi Analisis Jalur

Variabel Eksogen Variabel Endogen RZ B/r p
Stres Pengasuhan Kekerasan Terhadap Anak .032 179 .082
Stres Pengasuhan Depresi Pada Anak 176 420  .000
Kekerasan Terhadap Anak  Depresi Pada Anak .349 590 .000
Stres Pengasuhan & . 325 .000
Kekerasan Terhadap Anak Depresi Pada Anak 451 532 .000

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi
pearson antar variabel pada Tabel 2, dapat
dilihat bahwa stres pengasuhan tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kekerasan
terhadap anak (r=.179, p=.082). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya
stres pengasuhan yang dimiliki oleh ibu tidak
berhubungan dengan tinggi atau rendahnya
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh ibu
terhadap anak. Sedangkan, stres pengasuhan
memiliki hubungan positif yang sangat
signifikan dengan depresi pada anak (r=.420,p
=.000). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi ibu mengalami stres pengasuhan, maka
semakin tinggi pula depresi yang dialami oleh
anak. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
stres pengasuhan yang dimiliki oleh ibu, maka
semakin rendah pula tingkat depresi yang
dialami oleh anak. Selain itu, kekerasan terhadap
anak memiliki hubungan positif yang sangat

signifikan dengan depresi pada anak (r=.590,p
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=.000). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi perilaku kekerasan yang dilakukan ibu
terhadap anak, maka semakin tinggi pula tingkat
depresi yang dialami oleh anak. Sebaliknya,
semakin rendah perilaku kekerasan yang
dilakukan ibu terhadap anak, maka semakin
rendah pula tingkat depresi yang dialami oleh
anak.

Berdasarkan hasil uji analisis jalur, pada
Tabel 2 ditemukan bahwa stres pengasuhan
pada ibu tidak mengakibatkan terjadinya
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh orang
tua terhadap anak secara signifikan (4 =.179,
p = .082). Stres pengasuhan pada ibu
berkontribusi sangat kecil terhadap kekerasan
yang dilakukan orang tua kepada anak yakni
sebesar 3.2%. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada
ibu dan kekerasan terhadap anak
menyebabkan terjadinya depresi pada anak.

Stres pengasuhan pada ibu (2 =.420,p=.000)
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memberikan kontribusi terjadinya depresi
pada anak sebesar 17.6%. Berbeda dengan
stres pengasuhan pada ibu, kekerasan
terhadap anak (4=.590, p=.000) memberikan
kontribusi yang lebih besar pada terjadinya
depresi pada anak yakni sebesar 34.99%. Secara
bersamaan, stres pengasuhan pada ibu (3 =

.325, p = .000) dengan kekerasan terhadap

Gambar 3
Hubungan Antar Variabel

anak (4 = .532, p = .000) mengakibatkan
munculnya depresi pada anak dengan
kontribusi sebesar 45.1%. Sebanyak 54.9%
penyebab dari munculnya depresi yang terjadi
pada anak dipengaruhi oleh hal-hal lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Gambar 7
menggambarkan skema hubungan antar

variabel-variabel dalam penelitian ini.

Kekerasan y:
Terhadap f"\:\'SQO
.000
Stres Depresi Pada
Pengasuhan Anak
B=.420
p=.000
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kekerasan terhadap anak tidak menjadi
mediator hubungan antara stres pengasuhan
pada ibu di masa pandemi COVID-19 dengan
depresi pada anak, dimana stres pengasuhan
tidak menyebabkan terjadinya kekerasan
terhadap anak. Namun, stres pengasuhan dan
kekerasan terhadap anak sebagai dua variabel
independen yang secara bersamaan
menyebabkan terjadinya depresi pada anak
dengan kontribusi sebesar 45.1%. Apabila

berdiri sebagai variabel terpisah maka stres
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pengasuhan pada ibu memberikan konftribusi
sebesar 17.6% dan kekerasan terhadap anak
memberikan kontribusi sebesar 34.9%
terhadap munculnya depresi pada anak.

Hasil dalam penelitian ini berbeda dengan
teori PCR (Deater-Deckard, 2004) dan gagasan
yang disampaikan oleh Siswanto (2007) bahwa
stres pengasuhan pada orang tua mampu
meningkatkan risiko perilaku kekerasan pada
orang tua terhadap anak. Selain itu, hasil
penelitian ini juga berbeda dengan hasil
penelitian yang ditemukan oleh Ratnasari

(2017) bahwa stres pengasuhan pada ibu
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memiliki hubungan terhadap perilaku
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini diduga
karena pada penelitian sebelumnya melibatkan
orang tua anak yakni ayah dan ibu sebagai
subjek dalam penelitian, sedangkan dalam
penelitian ini lebih berfokus pada ibu. Huraerah
(2018) menjelaskan bahwa kekerasan dalam
keluarga terjadi karena penyalahgunaan
kekuatan oleh yang kuat terhadap yang lemah.
Perspektif gender menyatakan bahwa laki-laki
sering kali dipandang sebagai kepala keluarga
yang memiliki kekuatan dan kekuasaan untuk
mempertahankan dominasi (Aziz etal, 2018).
Huraerah (2018) menjelaskan bahwa
kekerasan pada anak muncul karena suasana
pertengkaran, perselisihan serta permusuhan
yang terjadi karena adanya hambatan dan jarak
pemisah antara ayah dengan anak.

Deater-Deckard (2004) memiliki
penjelasan lain mengenai mengapa stres
pengasuhan tidak berhubungan dengan
kekerasan terhadap anak, karena tindakan
kekerasan terhadap anak terjadi ketika orang
tua mempercayai bahwa tindakan kekerasan
yang dilakukannya merupakan tindakan yang
tepat dan efektif. Hal ini kemudian
menyebabkan orang tua dengan tingkat stres
pengasuhan yang tinggi belum tentu melakukan
tindakan kekerasan terhadap anak (Deater-
Deckard, 2004).

Adanya faktor-faktor lain, seperti
pewarisan anfar generasi, stres sosial, serta
struktur keluarga yang mampu menyebabkan

munculnya kekerasan terhadap anak

54

(Huraerah, 2018) yang tidak dikontrol dalam
penelitian ini menyebabkan hasil penelitian
yang berbeda dengan teori atau penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Selain itu, Siswanto
(2007) juga menjelaskan bahwa selain
kemiskinan, harga diri seseorang yang rendah
juga menjadi faktor lain yang menyebabkan
adanya tindakan kekerasan kepada anak.
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti hanya
melakukan kontrol pada pendapatan keluarga
per bulan yang berada dibawah Rp.
5,000,000,00. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya.

Selain kemungkinan yang telah dijelaskan
di atas, kemungkinan lainnya ialah adanya social
desirability karena peneliti meminta nomor
handphone responden dan menitipkan skala
penelitian kepada orang yang dekat dengan
target sampel penelitian, meskipun peneliti
telah menghilangkan identitas dengan
mempersilahkan responden untuk hanya
menuliskan inisial, tidak mencantumkan alamat
tempat tinggal, serta menstaples kertas skala
setelah diisi oleh responden. Hal ini menjadi
kelemahan dalam penelitian dan mampu
menimbulkan social desirability. Social
desirability sendiri merupakan tendensi di
mana beberapa responden menjawab
pertanyaan yang ada pada skala sesuai dengan
jawaban yang dirasa dapat diterima oleh norma-
norma sosial yang ada dibandingkan dengan
jawaban yang ada pada kondisi sebenarnya

(Lavrakas, 2008). Di Indonesia, kekerasan

PSIKOLOGIKA Volume 27 Nomor 1 Januari 2022



Kekerasan terhadap Anak sebagai Mediator antara Stres Pengasuhan pada Ibu di Masa Pandemi COVID-19...

terhadap anak mendapatkan ancaman
hukuman sesuai dengan undang-undang
Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014
mengenai perlindungan anak (Syamsudin,
2014). Hal ini dapat membuat responden
menjadi tidak menjawab secara jujur pada skala
penelitian. Hal serupa juga diungkapkan oleh
Huraerah (2018), bahwa kasus kekerasan
terhadap anak juga sulit untuk diungkap karena
keluarga dengan kekerasan terhadap anak
dianggap sebagai aib yang memalukan jika
diungkap.

Dalam penelitian ini meskipun tidak
ditemukan bahwa kekerasan terhadap anak
menjadi mediator hubungan antara stres
pengasuhan dengan depresi pada anak,
penelitian ini menemukan bahwa 45.1%
kontribusi terjadinya depresi pada anak
disebabkan oleh stres pengasuhan pada ibu (a=
.325, p = .000) bersama dengan kekerasan
terhadap anak (a = .532, p = .000). Dalam
analisis regresi terpisah antara kedua variabel,
ditemukan bahwa stres pengasuhan pada ibu
dan kekerasan terhadap anak masing-masing
memberikan sumbangan terjadinya depresi
pada anak. Stres pengasuhan padaibu (4 =.420,
p = .000) memberikan kontribusi sebesar
17.6%. Hal ini menunjukkan bahwa stres
pengasuhan memberikan sumbangan terhadap
depresi pada anak sebesar 17.6% atau hanya
sebagian kecil dari depresi yang dialami oleh
anak dan 82.4% depresi pada anak disumbang
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil ini dapat dijelaskan dengan
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teori PCR yang mengatakan bahwa hubungan
anak dengan orang tua merupakan hubungan
bi-directional atau hubungan dua arah (Deater-
Deckard, 2004). Meski tidak dijelaskan secara
langsung bahwa stres pengasuhan
berkontribusi pada depresi pada anak, namun
Deater-Deckard (2004) menjelaskan bahwa
orang tua dengan tingkat stres yang meningkat,
akan menyebabkan kualitas pengasuhan yang
berkurang dan menyebabkan meningkatnya
gangguan emosi dan perilaku pada anak.

Hasil dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak
(& =.590, p = .000) secara independent
memberikan kontribusi sebesar 34.9%
terhadap munculnya depresi pada anak. Hasil
ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap
anak memberikan sumbangan yang lebih besar
pada terjadinya depresi pada anak jika
dibandingkan dengan stres pengasuhan pada
ibu. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
beberapa penelitian serta teori yang ada
sebelumnya yang menyatakan bahwa depresi
pada anak disebabkan oleh adanya kekerasan
terhadap anak (Huraerah, 2018; Siswanto,
2007). Kurniasari (2019) secara lebih detail
menjelaskan bahwa anak dengan pengalaman
mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan
secara fisik maupun secara psikologis akan
memiliki perasaan menyakitkan atau
menyedihkan yang secara terus menerus
kemudian menganggu perasaan anak. Ketika
dalam kondisi tersebut anak tidak mendapatkan

bantuan untuk menyelesaikan masalah tersebut,
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maka anak akan sulit untuk menghargai dirinya,
sulit menjalin relasi dengan orang lain, serta
memiliki perasaan benci dengan dirinya sendiri
karena merasa bahwa dirinya selalu salah
sehingga anak akan cenderung menjadi
pemurung pendiam, menyendiri, sebagai
perilaku yang nyaman bagi dirinya, atau dalam
hal yang lebih ekstrem hingga melakukan
bunuh diri (Huraerah, 2018; Kurniasari, 2019).

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
mengenai kekerasan terhadap anak sebagai
mediator hubungan antara stres pengasuhan
pada ibu di masa Pandemi COVID-19 dan depresi
pada anak. Hasil penelitian menemukan bahwa
kekerasan terhadap anak tidak menjadi
mediator dalam hubungan stres pengasuhan
pada ibu di masa pandemi COVID-19 dengan
depresi pada anak dikarenakan tidak adanya
korelasi yang signifikan antara stres pengasuhan
dengan kekerasan terhadap anak. Meski
demikian, stres pengasuhan dan kekerasan
terhadap anak secara bersamaan atau
independen memberikan kontribusi akan
terjadinya depresi pada anak. Hasil ini
menunjukkan bahwa jika dalam masa pandemi
ini stres pengasuhan terjadi pada ibu tidak
dihentikan dan kekerasan terhadap anak tetap
terjadi maka anak akan menjadi rentan untuk

mengalami depresi.

Saran
Penelitian ini memiliki keterbatasan

dalam melakukan tatap muka secara langsung
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dengan responden, serta meminta nomor
handphone responden yang menjadikan
identitas responden menjadi kurang
tersamarkan. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat lebih meminimalisir adanya
social desirability. Penelitian selanjutnya juga
dapat meneliti mengenai apakah terdapat
perbedaan mengenai perilaku kekerasan pada
anak yang dilakukan oleh ayah dan ibu,
mengingat bahwa dalam hasil penelitian ini
stres pengasuhan pada ibu tidak terbukti secara
signifikan mengakibatkan tindakan kekerasan
pada anak oleh ibu. Selain itu, hasil penelitian
dalam penelitian ini juga menemukan bahwa
stres pengasuhan menyebabkan adanya depresi

pada anak perlu diteliti lebih dalam dalam

penelitian selanjutnya.
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